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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA DENGAN PENDEKATAN
SAINSTEKNOLOGI MASYARAKAT UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI SAINS SISWA PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN

Oleh

ANISA OKTINA SARI PRATAMA

Penelitian ini bertujuan mengembangkan lembar kerja siswa dengan pendekatan
sains teknologi masyarakat (STM) yang memiliki desain kontekstual, kepraktisan
dan efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan literasi sains siswa SMP pada
materi pencemaran lingkungan. Desain penelitian dan pengembangan (Research
and Development) dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap studi pendahuluan,
tahap pengembangan dan tahap pengujian. Sesuai dengan tujuan penelitian maka
LKS yang dikembangkan harus memenuhi kriteria desain, kepraktisan, dan
keefektivan. Desain LK S ditinjau dari hasil validasi ahli. Kepraktisan LK S dilihat
dari penilaian keterlaksanaan dan respon pengguna. Keefektivan LK S dilihat dari
nilai n-Gain dan aktivitas siswa. Efektivitas produk diketahui melalui desain kuasi
eksperimen dengan non equivalent control group design yaitu dengan melihat

perbedaan pretest maupun postest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) LKS dengan pendekatan STM untuk
meningkatkan literasi sains memiliki desain  kontekstual, valid dan layak
digunakan; 2) LKS dengan STM praktis digunakan untuk meningkatkan literas
sains siswa diperoleh keterlaksanaan tinggi dan mendapatkan respon tinggi dan
sangat baik dari siswa; 3) LKS dengan STM cukup efektif meningkatkan

kemampuan literasi sains siswa.

Katakunci :LKS, STM dan literas sains



ABSTRAK

THE DEVELOPMENT OF SCIENCE, TECHNOLOGY, SOCIETY
WORKSHEET TO IMPROVE SCIENCE LITERACY STUDENTS
IN ENVIRONMENT POLLUTION

By

ANISA OKTINA SARI PRATAMA

This study aims in developing a students worksheet of science, technology,
society (STS), that has a contextual design, practical and high effectiveness to
improving science literacy in junior high school on material environmental
pollution. R&D design (Research and Development) includes three stages: the
stage of primer studies, the development of model design and testing of the
worksheet. In accordance with the research, objectives devel oped a worksheet that
must meet the criteria of design, practicality, and effectiveness. The worksheet
design in terms of the results of expert validation. The practicality of worksheet
seen from attractiveness and user response. The increasing of effectiveness seen
from n-Gain and student activity. The effectiveness of the product used a quasi-
experimental design with non-equivalent control group design is to look at the
differences in pretest and posttest between the experimental class and control

class. The results show that 1) the worksheet of STS to improve science literacy
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has a contextual design, valid and proper for using; 2) the worksheet of STSis
used to improve the scientific literacy of students obtained high and get a very
good response from students; 3) The worksheet exactly effective at increasing

students' science literacy skills.

Keywords : worksheet, sts, science literacy
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan alam (sains) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis sehingga sains bukan hanya penguasaan maupun kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, dan prisip melainkan merupakan suatu
proses penemuan (Departemen Pendidikan Nasional, 2006: 3). Sains dapat
diartikan sebagal pengetahuan yang kebenarannya sudah diujicobakan secara
empiris melalui metode ilmiah. Secara khusus pembel gjaran sains bertujuan untuk
menguasai konsep-konsep sains yang aplikatif dan bermakna bagi siswa melalui

kegiatan pembel g aran sains (Toharudin, dkk., 2011: 47).

Tercapainya tujuan pembelgjaran memiliki hubungan dengan hasil belgjar, hasil
penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa hasil belgjar sains di berbagai
negara masih rendah (Sadia, 2008: 4; OECD, 2013: 10; Odja & Payu, 2014: 40).
Hasil belgjar sains yang rendah dan pesatnya berkembangnya industri ini
berdampak buruk terhadap lingkungan, seperti pencemaran lingkungan.
Pencemaran lingkungan ini terjadi karena kurangnya kesadaran manusia untuk
memelihara lingkungan. Maka perlu ada peningkatan pengetahuan dan kepedulian

siswa terhadap lingkungan melalui pembelgjaran sains (Ardan, 2016: 190).



Pembel gjaran sains dengan materi pencemaran lingkungan, menampilkan
fenomena-fenomena kehidupan, siswa dapat membangun pemahaman dan
mengaplikasikan sains dalam kehidupan, hal ini berkaitan dengan kemampuan
literasi sains siswa. Toharudin, dkk (2011: 1) juga menerangkan bahwa literasi
sains berkaitan dengan cara siswa memahami lingkungan hidup, kesehatan,
ekonomi, dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat. Upaya
pengembangan literasi sains siswa dan masyarakat sudah menjadi tujuan utama
pendidikan di negara-negara maju di dunia (NRC, 2000: 7). Liliasari dan Tawil
(2014: 4) mengungkapkan bahwa pembel gjaran sains |ebih menekankan pada
proses belgjar-mengajar dan metode penelitian serta menekankan agar siswa
berpartisispasi dalam membangun pengetahuannya bukan hanya pada transfer
pengetahuan. Melalui materi pencemaran lingkungan ini siswa dapat membangun

pengetahuannya dan melatih kemampuan literasi sainsnyamelalui proses belgjar.

Para ahli pendidikan di negara-negara maju menyepakati bahwa literasi sains
sangat penting untuk dikembangkan sgjak dini dalam lembaga pendidikan (Bybee,
1997: 10) . Laugksch (2000: 37) mengemukakan bahwa pengembangan literasi
sains sangat penting karena dapat memberi kontribusi bagi kehidupan sosial dan
ekonomi, serta digunakan untuk memperbaiki keputusan di tingkat masyarakat
dan personal. Hal serupa juga diungkapkan oleh National Sains Teacher
Association (2003: 14) bahwa pentingnya seorang memiliki literasi sains adalah
untuk dapat menggunakan konsep sains, keterampilan proses, dan nilai dalam
membuat keputusan yang berhubungkan dengan orang lain maupun
lingkungannya. Jufri (2016: 134) mengungkapkan bahwa pengembangan literas

sains masyarakat di eramodern saat ini sangat dipengaruhi teknologi sehingga



memerlukan pemahaman sains dan penguasaan isu-isu teknologi. Shaw, dkk
(2014: 623) menerangkan pemahaman pentingnya literasi sainsini dapat terbentuk

di dalam pembelgjaran dengan cara didampingi oleh guru.

Pencapaian kemampuan literasi sains dapat diketahui melalui hasil survei
internasional terhadap tingkat membaca, matematika dan sains siswa yaitu TIMSS
(Trends in International Mathematics and Science Sudy) dan PISA (Programme
for International Student Assessment) dan PILRS (Progressin Literacy Reading
Sudy. Hasil survei TIMSS 2011 dan PISA 2012 menunjukkan bahwa rata-rata
nilai prestas sains siswakelas VIl Indonesia berada signifikan di bawah rata-rata
internasional dan secara umum berada pada tahapan terendah (Low International
Benchmark). Survel PISA tahun 2015 diperoleh hasil Indonesia memperoleh nilai
rata-rata 403 dengan urutan 63 dari 72 negara (OECD, 2015: 5). Hasil ini
menunjukkan Indonesia mengalami kenaikan nilai namun masih berada di bawah

rata-ratainternasional (yaitu < 500).

Pencapaian skor rata-rata ini menggambarkan bahwa kemampuan rata-rata sains
siswa Indonesia baru sampai pada kemampuan menggali sejauh fakta dasar, tetapi
mereka belum mampu untuk mengomunikasikan dan mengaitkan kemampuan itu
dengan berbagai topik sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang kompleks
dan abstrak (Toharudin, dkk., 2011: 23). Siswa Indonesia hanya mampu
menjawab konsep dasar dengan proses menghapal dan tidak mampu menjawab
soal yang memerlukan penalaran dan analisis dalam bidang sains (Setiawan, dkk.,

2014: 25).



Hasil riset yang dilakukan oleh Education for All (EFA) 2010 menilai indeks
pembangunan pendidikan (Education Development Index/ EDI) di negara
Indonesia berada pada peringkat ke 65 dari 128 negara dengan nilai indeks
pengembangan pendidikan sebesar 0,95 yang dikategorikan dalam indeks
pengembangan pendidikan menengah (EFA, 2010: 3). Tahun 2011 peringkat
Indonesia turun keperingkat 69 dari 127 negara yang disurvei dengan nilai indeks

pengembangan pendidikan sebesar 0,93 (EFA, 2011: 5).

Pengembangan pendidikan dapat membentuk sumber daya manusia berkualitas
dan memiliki daya saing. Daya saing sumber daya manusiadalam hal literasi sains
dapat dibangun dari pembelgjaran sains di sekolah yang didesain sedemikian rupa
sehingga pembelgjaran |ebih aktif. Gagne (1992: 15) menjelaskan bahwadesain
pembelgjaran sains (IPA) ditata sebagai sebuah sistem pembelgjaran yang
berdasarkan tujuan yang telah direncanakan. Hal serupa disampaikan pulaoleh
Kemendikbud (2014: 430) bahwa untuk menghasilkan siswa yang terlatih dalam
menemukan sendiri berbagai konsep pel g arannya secara menyeluruh (holistik),
bermakna, autentik, dan aktif maka seorang guru dapat menerapkan pendekatan
dan model pembelgjaran. Pembelgjaran IPA dapat dikemas sebaik mungkin
dengan cara menggunakan pendekatan yang menekankan pada keterlibatan peran
siswa dalam pelgaran, keterampilan proses sains serta memanfaatkan sains,

teknologi dan masyarakat di lingkungannya.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa penyampaian materi menggunakan
pendekatan sains teknologi masyarakat (STM) jauh lebih efektif dan membuat

pelgjaran lebih bermakna serta menggairahkan (Poedjiadi, 2010: 124; Y ager &



Akcay, 2008: 1). Kajian meta analisis pada pembelgaran sains menggunakan
STM terhadap hasil belgjar diperoleh hasil kategori tinggi (Pratama, 2015: 1).
Hasil kajian ini menguatkan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa

pel gjaran dengan menggunakan pendekatan STM dapat meningkatkan hasil
belgjar dan minat siswa dalam belgar sains pada semua jenjang tingkatan
pendidikan (Rubba, dkk.,1996: 387; Y oruk, dkk., 2009: 68; Nuryanto dan
Binadja, 2010: 552; Pewnim, dkk., 2011; Lau, 2013: 1; Asmirani, dkk., 2013: 85;
Kartini, dkk., 2014: 2; Kok & Schoor, 2014. 95; Akcay & Akcay, 2015: 37;

Abdulrob & Daniel, 2015: 87; serta Wati, dkk., 2014: 95).

Pembelgaran STM menekankan pada konsep—konsep sains dan teknologi dalam
kehidupan masyarakat serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sosia siswa
terhadap peranan sains dan teknologi yang berlangsung di masyarakat (Y ager &
Akcay, 2008: 14; Podjiadi, 2010: 125; Giyono, 2012:). Pendekatan STM ini
mencakup adanya pemecahan masal ah yang ditekankan pada masalah sehari-hari
dengan solusi menggunakan langkah-langkah ilmiah. Permasal ahan kehidupan
sehari-hari diantaranya permasalahan pencemaran lingkungan. Nuraeni, dkk
(2012) menjelaskan upaya yang dapat dilakukan agar siswa terlatih menerapkan
kosep sains dan teknologi dalam memecahkan masalah kehidupannya dapat

menggunakan bahan gjar.

Kemampuan guru di kelas dalam menyajikan materi berkaitan erat dengan cara
guru berinovasi, berkreasi dan kreatif. Salah satu bahan gjar yang dapat

digunakan untuk guru berinovasi, berkreasi dan kreatif adalah lembar kerja siswa



(LKS) (Ladyawati, 2008). LKS memiliki tujuan diantaranya untuk memberikan
kemudahan siswa dalam memahami materi yang digjarkan di kelas.

LKS merupakan sgjian informasi tentang konsep yang dipelgjari melalui kegiatan
belgjar secara sistematis, membantu siswa menemukan dan mengembangkan
konsep yang dipelgjari serta menjadi alternatif dalam menyajikan materi
pelgjaran dengan pendekatan keaktivan siswa dan dapat juga digunakan untuk
memotivasi (Trianto, 2011: 222; Prastowo, 2015: 203). Hal serupajuga
dingkapkan oleh Lee (2014: 96) bahwa bahan-bahan tertulis instruksional
memainkan peran penting sebagai sarana untuk membantu guru dalam praktek
pengajaran yang efektif. Lembar kerja adalah salah satu bahan yang paling sering

digunakan dalam proses pembelgjaran di sekolah.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 orang guru SMP dari sekolah
negeri dan swastadi 6 kabupaten (Lampung Utara, Lampung Tengah, Lampung
Timur, Pesawaran, Pringsewu, Bandar Lampung) Provinsi Lampung, diperoleh
guru menggunakan LK S yang beredar di pasaran sebesar 80% sedangkan 20%
membuat sendiri. Perolehan ini mengambarkan bahwa masih banyak guru sains
yang belum berkreativitas dan berinovas untuk membuat bahan gjar. Kegiatan
ini tentu berpengaruh pada hasil belgjar. Berdasarkan analisis hasil observas,
guru dalam mengajar mengandalkan buku paket siswa. Chiappetta & Koballa
(2006: 90) mengungkapkan bahwa buku-buku di lapangan belum mengarah pada

tercapainya literasi sains dan menekankan pada pengetahuan sains.

Buku paket yang tersedia dilapangan terbatas dalam jumlah dan belum

mengarahkan siswa untuk dapat belgjar aktif sehingga siswa membutuhkan bahan



gar lain seperti LK S. Hasil pengembangan LK S memberikan alternatif strategi
pembelgjaran yang inovatif, kontruktif, dan berpusat pada siswa dengan fokus
pada tercapainya kompetensi (Astuti & Setiawan, 2013: 88). Penggunaan LKS
yang ditinjau dari aspek tujuan pada studi pendahuluan dalam pembelgaran sains
antaralain 50% untuk meningkatkan pemahaman (kognitif) siswa, 50% untuk
membantu mengembangkan literasi sains. Diketahui pula, bahwa 70% LK 'S yang
digunakan belum mengembangkan literasi sains siswa. LK S yang tersedia juga
hanya berisikan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya mengingat kembali konsep
yang telah dipelgari (evaluasi) dan tidak melatih kemampuan berfikir siswa.
Depdiknas (2006: 3) menjelaskan bahwa proses belajar-mengajar siswa berperan

aktif dalam upaya menemukan pengetahuan, konsep, teori dan kesimpulan.

Hasil anadlisisterhadap LK S yang beredar masih ditemukan kelemahan dan
kekurangan. Kekurangan tersebut diantaranya pada bagian isi, hanya menekankan
padateori sehingga belum aplikatif pada kehidupan siswahal ini sehingga siswa
tidak terlatih dalam menyelesaikan masalah. Uraian materi pada LK S tidak
merepresentasikan indikator-indikator dalam kompetensi pencapaian
pembelgaran. LKStidak memiliki sintak model maupun pendekatan tertentu
sehingga tidak dapat melatih kemampuan dan keterampilan berfikir siswa. Selain
itu, LKS berisi soal-soa yang harus dikerjakan dengan jawaban telah ada diuraian

materi sehinggatidak aplikatif.

Berdasarkan analisis angket kebutuhan dan servel lapangan terhadap LK S yang
ada di pasaran diketahui bahwa LK 'S dipasaran belum meningkatkan literasi sains

siswa dan tidak menggunakan pendekatan empiris dengan kehidupan siswa.



Konteks sains disampaikan hanya sebatas teori yang ada di buku sgja. Pada
bagian desain, kertas yang digunakan buram, desain serta gambarnya tidak
berwarna sehingga kurang menarik dan bahasa yang digunakan kurang
komunikatif. LKS yang digunakan tidak spesifik pada satu metode pembel gjaran.
Hal ini berdampak pada proses dan output pembelgjaran sains di sekolah.
Rendahnya mutu hasil belgjar sains siswa menunjukkan bahwa proses
pembelgjaran sains di sekolah mengabaikan pemerolehan kepemilikan literasi

sains siswa (Toharudin, dkk., 2011: 17).

Hasil angket kebutuhan terhadap LK 'S yang meningkatkan literasi sains
menunjukkan bahwa terdapat 90% membutuhkan ditinjau dari guru dan siswa.
Oleh karenaiitu, dalam kegiatan belgar-mengajar sains, siswa membutuhkan
bahan gjar yang dapat mengemas materi secara apik, kreatif dan berdasarkan
kehidupan siswa, sehingga siswa dapat memahami, menyampaikan dan
mengaplikasikan sains secara komperhensip. Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan, maka penulis telah melakukan penelitian pengembangan bahan
gar dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan
Sains Teknologi Masyarakat (STM) untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa

pada Materi Pencemaran Lingkungan”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masal ah penelitian pengembangan ini adal ah:
1. Bagaimanakah desain LK S dengan pendekatan STM untuk meningkatkan

literasi sains siswa pada materi pencemaran lingkungan?



2.

3.

Bagaimanakah kepraktisan LK S dengan pendekatan STM untuk meningkatkan
literasi sains siswa pada materi pencemaran lingkungan?
Bagaimanakah efektivitas LKS dengan pendekatan STM untuk meningkatkan

literasi sains siswa pada materi pencemaran lingkungan?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1

Menghasilkan LKS dengan pendekatan STM yang digunakan dalam
pembelgaran IPA untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi

pencemaran lingkungan.

. Mengetahui kepraktisan LK S dengan pendekatan STM berbasis literasi sains

dalam pembelgaran IPA pada materi pencemaran lingkungan.
Mendeskripsikan efektivitas penggunaan LK S dengan pendekatan STM

berbasis literasi sains pada materi pencemaran lingkungan.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1

Bagi peneliti bermanfaat sebagai penambah wawasan pendidikan sains,
pengalaman dan meningkatkan kreativitas dalam berinovasi pada kegiatan
pembelgaran IPA pada materi yang bersifat kontekstual.

Bagi guru bermanfaat meningkatkan kualitas proses kegiatan belgjar mengajar
dan penambahan wawasan pendidikan sains serta sebagai referansi dalam

meningkatkan kreativitas dalam melakukan inovasi pembuatan bahan gar.
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Bagi siswa bermanfaat dapat memberikan pengalaman belgjar yang berkesan
dan bermakna, serta meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan, sains dan
teknologi serta masyarakat.

Bagi dunia pendidikan sebagai sumbangan pemikiran dan inovasi dalam upaya
peningkatan kualitas pembelgjaran sains dan ilmu pengetahuan.

Sebagai bahan saran, rujukkan, dan pembanding bagi penelitian lain yang
tertarik dalam penelitian pengembangan LK S, pendekatan STM dan literasi

sains dalam pembelgjaran IPA khususnya pada materi pencemaran lingkungan.

E. Lingkup Pendlitian

Lingkup penelitian pengembangan ini meliputi:

1

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (RnD) dengan
mengembangkan bahan g ar berupalembar kerjasiswa (LKS).

LKS yang dikembangkan adalah LK S yang menggunakan pendekatan sains
teknologi masyarakat (STM) dengan tujuan untuk meningkatkan literasi sains
siswa pada materi pencemaran lingkungan (dengan kompetensi dasar 3.9 dan
4.12, kelas VI, kurikulum 2013).

Pendekatan STM ini disampaikan dengan model Problem based learning
(PBL) dengan menghubungkan sains, teknologi dan masyarakat untuk mencari
solusi permasalahan faktual yang disgjikan dalam LK S akan lebih bermakna
dan berkesan bagi siswa.

Aspek literasi sains yang digunakan meliputi konten sains, proses sains dan

konteks sains (OECD, 2003: 3). Kemampuan literasi sains diukur dari hasil
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belgjar siswa dengan menggunakan pretest dan postest yang dilakukan pada
kegiatan pembelgjaran di kelas.

. Desain LK S ini didasarkan pada kriteria validitas. Validitas dilakukan
menggunakan lembar instrumen yang meliputi validasi materi, desain dan
bahasa dengan melibatkan tiga orang ahli. Kriteria validitas dihitung dengan
perhitungan content validity rasio (CVR) (Cohen dan Swerdlik, 2010: 190).

. Kepraktisan adalah kemudahan dalam menerapkan sesuatu yang ditinjau dari
hasil penilaian pengamat selama pel aksanaan kegiatan. Kepraktisan penelitian
ini dilihat dari aspek keterlaksanaan pembelgjaran dan respon pengguna LKS
yang dikembangkan (Akker, dkk., 2006: 235).

. Keefektifan adalah ukuran kelayakan yang mengacu pada sgjauh mana
pengalaman dan hasil pembelgjaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
(Nieveen & Plomp, 2007: 67). Efektivitas LKS diketahui dengan melihat hasil
kemampuan literasi sains siswa berdasarkan perbandingan n-Gain dan aktivitas

yang dilakukan oleh siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Beéajar dan Pembelajaran Sains

Pengertian belgjar telah banyak diungkapkan oleh para ahli pendidikan. Salah
satunya pandangan Skinner (1953: 61) belgar adalah suatu proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Wisudawati &
Sulistiyowati (2014: 34) mengungkapkan bahwa Piaget menerangkan definisi
belgjar merupakan proses perubahan konsep dalam proses belgar, siswaselau
membangun konsep baru melalui asimilasi dan akomodasi skema mereka.
Suparno (1997: 7) menyatakan bahwa belgjar merupakan suatu peroses yang

terus-menerus, tidak berkesudahan.

Bloom menjelaskan bahwa belgjar yang diaplikasikan (pembelgaran IPA)
terdapat 4 jenis pengetahuan, yakni faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif. Untuk dapat mencapai tujuan pembelgjaran maka perlu dirumuskan
tujuan yang disesuaikan sesuai dengan dimensi kognitif yaitu mengingat,
memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Anderson
& Kathwohl, 2001: 39). Penetapan tujuan pendidikan dengan taksonomi Bloom
akan membantu guru dalam mempersiapkan rencana pelaksanaan dan assesmen

pembelgjaran di dalam kelas.

12
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Proses kegiatan pembel gjaran tentu tidak |epas dari aktivitas berfikir. Berfikir
adalah manipulasi data, fakta dan informasi untuk membuat keputusan berprilaku
(Darma, 2008: 17). Liliasari (2011: 3) mengungkapakan cara untuk berpikir terdiri
dari keyakinan, rasaingin tahu, imaginasi, penalaran, hubungan sebab-akibat,
pengujian diri dan skeptis, keobjektifan dan berhati terbuka. Cara untuk
menyelidiki dalam sains menggunakan metode ilmiah, yang titik beratnya adalah
berhipotesis (hypothesis) , pengamatan (observation) dan melakukan eksperimen
(experimentation) serta menerapkan matematika (mathematics). Sains dikatakan
sebagal pengetahuan (body of knowledge) yang meliputi fakta (facts), konsep-
konsep (concepts), hukum-hukum dan prinsip-prinsip (laws and principles) serta

teori-teori (theories) dan model-model (models).

Sains merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang telah mengalami
pengujian kebenarannya melalui metode ilmiah dan hakikat sains meliputi tiga
unsur utama yaitu sikap, proses dan produk (Toharudin, dkk., 2011: 25). Liliasari
(2011: 5) mengungkapkan bahwa sains berinteraksi dengan teknologi dan
masyarakat dalam berbagai bentuk dikehidupan seperti dalam pembelgaran STS
(Science Technnologi Society) atau STM (Sains Teknologi Masyarakat), SETS
(Science Enviroment Technologi Society), serta pembelgjaran sains kontektual
yaitu CTL (Contekstual Learning). Keterpaduan antara sains, teknologi dan
masyarakat penting untuk dipelgari karenainteraksi ini meningkatkan
perkembangan teknologi bagi masyarakat. Hal ini akan berdampak pada

kesgjahteraan dan memudahkan dalam kehidupan masyarakat.
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Berdasarkan kedalaman cara untuk mempelgjarinya sains dibedakan dalam 4
dimensi, yaitu sains sebagai: (1) cara berpikir; (2) cara untuk menyelidiki; (3)
pengetahuan; (4) interaksi sains dengan teknologi dan masyarakat (Chiapetta dan
Koballa, 2006). Sudut pandang dalam perbedaan ini akan mengarahkan seperti
apa cara pembel g aran sains yang akan dipilih. Pada hakikatnya perbedaan pada

ke empat sudut pandang pembelgjaran sains saat ini terdapat dalam Gambar 1.

Sains sebagai Cara Berpikir

Sains sebagai Cara Menyelidiki

Sains sebagal Pengetahuan

Sains dan Hubungannya dengan
Teknologi dan Masyarakat

Gambar 1. Dimensi-Dimensi dalam Belgjar Sains
(Liliasari, 2011: 7)

Menurut Poedjiadi (2010: 84) belgjar dengan pembelgaran STM menekankan
pada perubahan tingkah laku siswa setelah berinteraksi dengan lingkungan dan
memperoleh konsep-konsep dan mengaitkan konsep- konsep sains dengan
kepentingan masyarakat. Pembelgjaran sains dengan pendekatan sains, teknol ogi
dan masyarakat dapat berguna dan bermanfaat dalam membangun konsep-konsep
yang telah dipelgjari dan dikuasai siswa. Sehingga siswa diharapkan dapat
bermanfaat dan dapat menyelesaikan masalah dirinya sendiri maupun pada

permasal ah lingkungan sosial yang ada di tempat tinggal nya.
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Jihad dan Haris (2008: 5) menuliskan pembel ajaran merupakan suatu proses yang
terdiri dari kombinasi dua aspek yaitu belgjar tertuju kepada apa sgja yang harus
dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh
guru sebagai pemberi pelgaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara
terpadu menjadi suatu kegiatan. Interaksi yang terjadi adalah antara guru dengan
siswa, serta antara siswa disaat pembelgjaran sedang berlangsung. Dengan kata
lain, hakikat pembelgjaran merupakan proses komunikasi antara siswa dengan

guru maupun antar siswa dalam rangka perubahan sikap.

Sudirdjo (1997: 3) mengungkapkan perubahan akan terjadi jikaterjadi proses
pembelgjaran. Pembelgaran IPA merupakan interaksi antara komponen
pembelgjaran yang berbentuk proses pembelgaran guna mencapai tujuan
kompetens yang ditetapkan. Hal ini dijelaskan oleh Wisudawati & Sulistiyowati
(2014:18) bahwa dalam proses pembelgaran IPA terdiri dari tigatahap, yaitu

perencanaan pembel gjaran, pelaksanaan proses pembel gjaran, dan penilaian.

B. SainsTeknologi Masyarakat

Istilah Science Technology Society (STS) diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
menjadi Sains Teknologi Masyarakat (STM). Pendekatan STM dilaksanakan oleh
guru melaui topik yang dibahas dengan menghubungkan antara sains dan
teknologi yang terkait dengan kegunaannya di masyarakat. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan motivas dan prestasi siswa, disamping memperluas
wawasan siswa (Poedjiadi, 2010: 97). Y ager (1996: 1) tujuan STM adalah

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan antara sosial dan
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teknologi serta menghargai bagian sains dan teknologi yang berkonstribusi pada
pengetahuan baru. National Science Teachers Assosiation (NSTA) (2003: 2)
mengungkapkan bahwa guru dan anggota pendidik bertanggung jawab terhadap

hasil pendidikanya.

Bentuk tanggung jawab berupa saran agar pendidik melakukan evaluasi dengan
penyelesaian masalah yang terkait dengan lingkungan. Selain itu, para pendidik
hendaknya mel aksanakan inovasi pendidikan agar terjadi pembaharuan dengan
mengangkat isu atau masalah di masyarakat ke dalam kelas (Munger, 2009: 4;
Mbajiorgu & Ali, 2000: 3; Jusup, 2008). Dengan demikian, guru harus mengecek
konsep awal yang dimiliki siswa. Masing-masing siswa mempunyai konsep STM
dapat mengembangkan ketrampilan kognitif, afektif dan psikomotor. Poedjiadi

menjelaskan (2010: 69) bahwa teori pembelgjaran STM, sebagal berikut.

1. Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan suatu aliran dalam filsafat yang dikemukan oleh
Gianbatista Vico yang lahir padatanggal 23 Juni 1668 di Naples, Itdia. la
mengungkapkan bahwa manusia dikarunai kemampuan untuk mengkonstruk
pengetahuan setelah ia berinteraksi dengan lingkungannya, yaitu alam. Dalam
lingkungan yang sama, pengetahuan akan dikonstruk oleh manusia secara
berbeda-beda yang tergantung dari pengalaman masing-masing (Skamp, 2004 5).
Namun demikian manusia harus berusaha sebaik mungkin untuk meningkatkan
pendidikannya dan mengelolaaam. Konstruktivisme dalam bidang pendidikan
dikembangkan oleh Jean Piaget dari Swiss dan Vygotsky dari Rusia (Poedjiadi,

2010: 69).
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2. Teori Pragmatisme

Sebagai aliran filsafat, pragmatisme pertamakali dikemukakan oleh Charles Peire
(1835-1914) diterbitkan dalam makalah pada tahun 1878 yang berjudul ’How to
make our idea clear””. Tokoh-tokoh lain dalam aliran ini adalah William James
(1842- 1900), John Dewey (1850-1952) dan George Herbert Meat (1863- 1931)
(Poedjiadi, 2010: 73). Pragmatisme berpandangan bahwa pengetahuan yang
diperoleh hendaknya dimanfaatkan untuk mengerti permasalahan yang ada di
masyarakat. Selanjutnya tindakan apa yang dapat dilakukan untuk kebaikan,

peningkatan dan kemajuan masyarakat dan dunia.

Dalam menilai gagasan, ide-ide dan teori, yang dipentingkan adalah dapat atau
tidaknya gagasan itu dilaksanakan hingga membuahkan hasil yang positif. Kaum
pragmatis memandang bahwa teori-teori itu diperlukan membimbing tingkah laku
manusia dan perencanaan untuk melakukan tindakan hingga berdampak positif,
menghasilkan kemajuan dan bermanfaat bagi kehidupan. Pragmatisme berusaha
menjadi penengah antara airan idealisme dan aliran realisme dan menggabungkan

hal-hal yang bermanfaat dalam kedua aliran tersebut.

Y ager (1996: 3) menjelaskan bahwa dalam pembelgjaran STM terdapat 5 domain
(ranah) yaitu: domain konsep, proses, aplikasi, kreativitas, dan sikap. Adapun

domain tersebut terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Enam ranah dalam Sains Teknologi Masyarakat (Y ager, 1996: 3)

Adapun keenam ranah dijelaskan oleh Y ager (1996: 4) yang terlibat dalam model

pembelgjaran STM dapat dirinci sebagai berikut :

a. Konsep, fakta, generalisasi, diambil dari bidang ilmu tertentu dan merupakan
kekhasan masing-masing bidang ilmu,

b. Proses diartikan dengan bagaimana proses memperoleh konsep atau bagaimana
cara-cara memperoleh konsep dalam bidang ilmu tertentu disebut juga dengan
istilah epistemologi ilmu,

c. Kreativitas mencakup lima perilaku individu, yakni :

1) Kelancaran. Perilaku ini merupakan kemampuan seseorang dalam
menunjukkan banyak ide untuk menyel esaikan masalah-masalah,
2) Fleksibilitas. Seseorang kreatif yang fleksibel mampu menghasilkan

berbagai macam ide di luar ide yang biasa dilakukan orang,
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3) Originalitas. Seseorang yang memiliki originalitas dalam mencobakan suatu
ide memiliki kekhasan yang berbeda dibandingkan dengan individu lain,

4) Elaborasi. Seseorang yang memiliki kemampuan elaborasi mampu
menerapkan ide-ide secararinci,

5) Sensitivitas. Kemampuan kreatif terakhir ini adalah peka terhadap masalah
atau situasi yang ada di lingkungannya,

. Aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari yang lebih luas dari C-3nya

Benjamin Bloom. Aplikasi ini merupakan “far transfer of learning “.

Kemampuan seseorang untuk melakukan transfer pelgjaran yang diperoleh di

sekolah dan hasil belgjar yang diperoleh di lingkungan sekolah ke dalam situasi

di masyarakat yang bersifat kompleks,

. Sikap, yang dalam hal ini mencakup menyadari kebesaran Tuhan, menghargai

hasil penemuan parailmuwan dan penemuan produk teknologi, namun

menyadari kemungkinan adanya dampak negatif produk teknologi, peduli

terhadap masyarakat yang kurang beruntung misalnya memiliki cacat fisik/

mental, dan memelihara kel estarian lingkungan serta permasal ahannya.

. Cenderung untuk ikut mel aksanakan tindakan nyata apabilaterjadi sesuatu

dalam lingkungannya yang memerlukan peran sertanya.
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Untuk dapat mengaplikasikan pembelgjaran STM dalam proses pembel gjaran

maka diterapkan langkah — langkah berikut.

e N
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Gambar 3. Pembelgjaran Sains Teknologi Masyarakat
(Poedjiadi, 2010: 126)

Poedjiadi (2010: 126) menjelaskan bahwa ciri khas model pada bagian
pendahuluan dikemukakan isu-isu atau masalah di masyarakat. Dengan demikian,
pembel gjaran menggunakan pendekatan STM ini dapat mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa secara utuh. Kemampuan ini
dibentuk dalam diri siswa dengan harapan agar dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi sains yang dimiliki siswatidak hanya
tercermin pada kemampuan membaca dan menulis sains maupun mengetahui
perkembangan teknologi, tetapi menyadari dampaknya dan peduli terhadap

permasal ahan lingkungan.
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C. Problem Based Learning

Model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) mempunyai namalain
sebagai: Project-Based Teaching; Authentic Learning dan Anchored Instruction
(Arends, 2007). Landasan teoretik model pembelgjaran contestual learning
adalah teori Dewey tentang kelas berorientasi masal ah; konstruktivisme Piaget
dan Vygotsky; sertabelgar penemuan menurut Bruner. Pembel g aran berbasis
masal ah merupakan sebuah model pembelgaran yang menygjikan berbagai
permasal ahan nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa (bersifat kontekstual)
sehingga merangsang siswa untuk belgjar. Efek pembelgaran model PBL adalah
pencapaian kompetensi berupa keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah,
perilaku berperan orang dewasa dan keterampilan belgjar mandiri sehingga

diperoleh solusi yang rasional dan autentik (Arends, 2008; Trianto, 2011).

PBL menantang siswa untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara
kelompok guna mendapatkan solusi dari permasalahan dunianyata. Masalah
yang diberikan ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada
pembelgjaran yang dimaksud (Kemendikbud, 2014: 433). Masalah diberikan
kepada siswa, sebelum siswa mempelgari konsep atau materi yang berkenaan
dengan masalah yang harus dipecahkan. Arends (2007) menyatakan bahwa ada
tiga hasil belgar (outcomes) yang diperoleh pebel gjar yang digjar dengan PBL
yaitu: (1) inkuiri dan ketrampilan melakukan pemecahan masalah, (2) belgar
model peraturan orang dewasa (adult role behaviors), dan (3) ketrampilan belgjar

mandiri (skills for independent learning).
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Esens dari PBL adalah disgjikannya suatu masalah yang sesuai dengan kenyataan
dan memiliki makna pada siswa untuk dilakukan penyelidikan secara terbuka dan
diperoleh solus penyelesaiannya. Berfikir dalam PBL menurut Arends (2007)
terdapat beberapa definisi yaitu, berfikir adalah suatu proses yang melibatkan
operasi mental, seperti induksi, deduksi, klarifikas dan memecahkan masalah.
Kedua, berfikir adalah proses dari representasi secara simbolik suatu yang nyata
atau kejadian. Ketiga, berfikir adalah kemampuan menganalisis, mengkritik dan
membuat simpulan dari suatu kebijakan. Arends (2007) menjelaskan ada 5 fase
(tahap) yang perlu dilakukan dalam mengimplementasikan PBL. Fase-fase
tersebut merujuk pada tahap-tahapan praktis yang dilakukan dalam kegiatan

pembel gjaran dengan PBL sebagaimana disgjikan pada Tabel 2. 1.

Tabel 1. Fase-Fase Pembelgaran PBL

No Fase Perilaku Guru

1 Memberikan orientasi | Guru membahas tujuan pembelgaran,
tentang permasalahan | mendeskripsikan bagian kebutuhan logistik
yang dihadapi kepada | penting, dan memotivasi siswa untuk terlibat
siswa aktif dalam kegiatan dan pemecahan masalah

2 Mengorganisasikan siswa | Guru membantu para siswauntuk
untuk melakukan | mendefeniskan dan  mengorganisasikan
penelitian dan | tugas-tugas belgar yang terkait dengan
penyelidikan permasal ahan yang dihadapinya

3 Membantu investigasi | Guru mendorong siswa untuk mendapatkan
siswa secara mandiri dan | informasi  yang tepat, akurat, serta
berkelompok melaksanakan eksperimen dan mencari

penj eal asan dan solusi

4 Mengembangkan dan | Guru membantu siswa dalam merencanakan
mempresentasikan  hasil | dan menyiapkan presentasi hasil karya
karya

5 Menganalisis dan | Guru membantu siswa untuk melakukan
mengevaluas proses | refleksi hasil dari investigasinya dan proses-
dalam rangka mengatasi | proses yang mereka gunakan
atau mencari pemecahan
masalah

(Arends, 2007)
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Wisudawati & Sulistiyowati (2014: 89) menjelaskan bentuk-bentuk khusus dari
PBL yaitu mengajukan pertanyaan/ masalah yang dapat dikaji dalam berbagai
disiplin ilmu, penyelidikan hal-hal nyata, kolaborasi dan menghasilkan sesuatu
yang dapat dipublikasikan. Melalui PBL, siswa diminta mampu menerapkan
pengetahuan, bukan hanya menerimanya. Penerapan PBL akan memberikan
manfaat pada siswa untuk memecahkan masalah sesuai dengan gayanya (Hillman,

2003; Toharudin, dkk., 2011).

Fokus pembel gjaran ada pada masalah yang dipilih sehingga pembelgjar tidak sgja
mempelgari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga
metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Pembelgar diberi
kesempatan menamambah kemampuan menentukan dan kecerdasan serta berfikir
tingkat tinggi dalam situasi yang berorientasi pada masalah (Wisudawati &

Sulistiyowati, 2014: 88).

D. Literas Sains

Literasi sains (science literacy) berasal dari gabungan dua kata Latin, yaitu
literatus, artinyamelek huruf, atau berpendidikan dan arti kata scientia, artinya
memiliki pengetahuan (Toharudin, dkk., 2011: 1). Jufri (2016:134) menyatakan
literasi merupakan kemampuan membaca, menganalisis, menilai akurasi data
maupun informasi tertulis serta memanfaatkan dan mengkomunikasikan kembali
dengan baik dalam konteks yang berbeda. Literasi meliputi rekognisi masalah,
angka, simbul matematika; integrasi kemampuan bicara, mendengarkan dan

berfikir kritis terkait materi dalam teks bacaan.
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Kata literacy diartikan melek huruf atau gerakan pemberantasan buta huruf
(Salamon, 2007: 2; Holbrook dan Rannikmae, 2009: 275). Literasi sains
merupakan kemampuan mengenai konsep sains, proses sains, kompetensi dan
membuat kesimpulan yang didasari pada bukti-bukti dalam rangka memahami
sertamembuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan
manusia (Sothayapetch, dkk., 2013: 78). Hal serupa diungkapkan oleh Holbrook
dan Rannikmae (2009: 284) menyatakan bahwa literasi sains merupakan
penghargaan pada ilmu pengetahuan melalui peningkatan komponen belgjar
dalam diri agar dapat berperan dan memberikan kontribusi pada lingkungan

masyarakat sosial.

Pengertian mendasar literasi sains mengacu pada konsep, keterampilan,
pemahaman, dan nilai-nilai digeneralisasikan untuk semua membaca dan berasal
rasa melek ilmu mengacu pada pengetahuan tentang substantif konten sains
(Norris dan Phillips, 2003: 224). Pada konsep literasi sains, membaca adalah
terkait erat dengan alam dan sturktur sains. Hal ini terlihat sebagai kesadaran
yang kuat untuk melibatkan pikiran siswa, mendorong pembangunan pemahaman
konseptual, mendukung penyelidikan, dan kebiasaan budidaya pikiran ilmiah

(Wellington dan Osborne, 2001; Y ore, 2004: 68).

Literasi sains menurut PISA diartikan sebagai kemampuan menggunakan
pengetahuan sains (menjelaskan, memperjelas), mengidentifikasi pertanyaan
(mendeteksi dan memprediksi), dan menarik kesimpulan (mengomunikasikan,

mengkreasikan, mempublikasikan) berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka
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memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang
dilakukan terhadap alam melaui aktivitas manusia (OECD, 2013: 3).

Literasi sains merupakan pengetahuan dan pemahaman konsep dan proses sains
yang digunakan dalam pengambilan keputusan pribadi, berpartisipasi pada
kegiatan masyarakat dan budaya, serta produktivitas ekonomi. Seseorang yang
memiliki literasi yang baik akan memiliki pemahaman yang baik (Jufri, 2016:
144). Hal ini berarti bahwa setiap orang memiliki kemampuan literasi yang tidak

sama (Y usuf, 2003).

Thomson, dkk (2009) menyatakan bahwa dalam kajian PISA domain literasi sains
mengacu dalam tiga hal yaitu aspek konten literasi sains, aspek proses sains dan
aspek konteks sains. Orientasi pembel gjaran yang meningkatkan literasi sains
mencakup ketigadimens ini. Ketigadimensi ini tumbuh dari pemahaman yang
dibangun di dalam kelas dan masyarakat. Pemahaman ini terkait pada proses

perkembangan pisik dan psikis seorang siswa.

Tinggi maupun rendahnya literasi sains seseorang ini dipengaruhi oleh faktor-
faktor pengaruh. Hariadi (2009) mengungkapkan faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi sains siswa Indonesia usia 15 tahun, menghasilkan tinggi
rendahnya literasi sains siswa dipengaruhi oleh sikap siswa terhadap sains (sikap)
dan latar belakang pendidikan orang tua (latar). Tinggi rendahnya kegiatan
belgjar mengajar di kelas (strategi) dipengaruhi secara positif oleh lamawaktu
yang digunakan belgjar sains (waktu). Pembelgjaran sains bertujuan
meningkatkan kompetensi siswa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam

berbagal situasi.



26

Padaintinyaliterasi sains mencakup pada kompetens belgjar sepanjang hayat dan
kompetensi menggunakan pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang
dipengaruhi oleh perkembangan sains dan teknologi. Implikasi dari problematika
kehidupan yang bersifat lokal, regional, dan nasional menjadi fokus bahasan pada
literasi sains. Pandangan inilah yang menjadikan literasi sains penting karena
dapat memberikan kontribusi pada kehidupan sosial dan ekonomi, serta
memperbaiki pengambilan keputusan tingkat masyarakat dan personal (Laugksch,

2000: 5; Hadi & Mulyatiningsih, 2009: 3).

Proses perkembangan individu yang dominan mempengaruhi siswa yaitu faktor
pembawaan (heredity) yang bersifat alami; faktor lingkungan (environmeny)
merupakan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya proses perkembangan
individu dan faktor waktu (time) yaitu kedewasaan (Toharudin, dkk., 2011: 145).
Dahar (2011) menambahkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan intelektual, antaralain yaitu kedewasaan (perkembangan sistem
saraf dan manifestas fisik yang mempengaruhi perkembangan kognitif),

pengalaman, serta pengaturan diri.

Norris dan Philips (2003: 225) menjelaskan bahwa literasi sains menggunakan
komponen yaitu memiliki pengetahuan dari subtansi materi sains dan dapat
membedakan sains dan yang termasuk bukan sains; memahami sains dan
aplikasinya dalam kehidupan; mengetahui perhitungan maupun memprediksi
berdasarkan sains, memiliki kebebasan dalam belgjar sains dan aplikasinya;
mampu berfikir secara sainstifik; mampu menggunakan pengetahuan sains dalam

pemecahan masalah; memerlukan pengetahuan sains secara mendalam dari
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pemikiran intelektual dalam memecahkan dasar kasus sains; memahami bahwa
ilmu sains memiliki hubungan dengan masa depan; menghargai dan
mengembangkan sains dengan memiliki rasa kagum dan ingin tahu; mengetahui
dari bahaya dan keuntungan dari sains; dapat berfikir kritis terhadap sains dan

untuk memahami keahlian sains.

NSTA (2003: 4) menyatakan seseorang yang memiliki literasi sainstifik
membutuhkan pemahaman dan komponen penting, yaitu intelektual (keterampilan
berfikir tingkat tinggi), etika (adab maupun tingkah laku), peduli terhadap
masyarakat, dan memiliki pemahaman terhadap beberapa ilmu pengetahuan
(interdisiplinary). Bybee (1997) menyarankan skalateoritis yang komprehensif
untuk penilaian literasi sains selama studi sains di sekolah menjadi empat
tingkatan yaitu buta huruf ilmiah, siswa yang tidak memiliki kosa kata, konsep,
konteks, tidak mengenali konsep sains; literasi sains nominal, siswa mengenali
konsep yang terkait dengan ilmu pengetahuan; literasi sains fungsional, siswa
dapat menjelaskan konsep dengan benar, tetapi memiliki pemahaman terbatas
tentang konsep itu. Kemudian literasi sains konseptual, siswa mengembangkan
pemahaman utama skema konseptual dari disiplin ilmu dan mampu
menghubungkannya; dan sains multidimensi yaitu suatu perspektif yang mampu
menggabungkan pemahaman imu melalui konsep disiplin ilmu dan prosedur

penyelidikan ilmiah.

Dapat disimpulkan bahwa literasi sains merupakan kemampuan siswa dalam
menggunakan pengetahuan sains berdasarkan bukti, fenomena, data dan informasi

sehingga dapat menjel askan, mendeteksi, memprediksi, membuat keputusan dan
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memberikan solusi serta mengomunikasikan kepada orang lain baik dalam lisan
maupun tulisan. Peningkatan kemampuan literasi sainsini dipandang sangat
penting karena akan dihasilkan output pembelgjaran yang memiliki sikap peduli

terhadap isu-isu, permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya.

Kenyataan memperihatinkan mengenai rendahnya literasi sainsdi Indonesia
terlihat dalam perusahaan jasa informasi Thomson Scientific (USA). Pada tahun
2004 dari hasil karyatulisilmuwan, pandit, dan pakar Indonesia yang sampai ke
forum internasiona dan diterbitkan secara berkala oleh jurnal ilmiah internasional
hanya berjumlah 522 buah karya. Hal ini menurut jurnal berkala Scientific
Amarican memiliki arti produk ilmiah yang disumbangkan oleh Indonesia dalam
hal khazanah pemajuan ilmu dan teknologi dunia besarnya hanya 0,012%
(Toharudin, dkk., 2011: 23). Untuk itu sangat diperlukan pemahaman dan
peningkatan kemampuan literasi sains siswa dengan cara meningkatkan proses
pembelgjaran dan aktivitas siswa serta bahan gjar yang digunakan, salah satunya

dengan menggunakan LKS.

E. Lembar Kerja Siswa

Bahan ajar merupakan komponen yang tidak dapat ditinggalkan dalam
pembelajaran, sebab bahan ajar adalah inti yang diupayakan untuk dikuasai oleh
siswa dalam kegiatan belajar-mengajar (Belawati, 2003). Bahan ajar merupakan
segala bahan (baik informasi, alat maupun teks) disusun secara sistematis, yang
ditampilkan secara menyeluru dari kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa dan
bahan ajar juga digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan

serta implementasi pembelajaran (Prastowo, 2015: 17). Jadi dalam menyusun
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bahan ajar, dibutuhkan adanya sumber ajar (sumber belajar). Sumber belajar
adalah segala sesuatu (dapat berupa benda, data, fakta, ide, orang, dan lain

sebagainya) yang bisa menimbulkan proses belajar (Prastowo, 2015: 21).

Keberadaan bahan ajar dalam kegiatan belajar-mengajar sangat penting bagi guru
dan siswa. Guru akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan efektivitas
pembel gjaran tanpa disertai bahan gjar memadai. Tak ubahnya pula pada siswa
juga akan mengalami kesulitan dalam belgjarnya. Hal ini diperparah jika guru
dalam menjelaskan materi terlalu cepat, monoton dan kurang jelas. Kualitas
bahan gjar sangat menentukan dalam proses pembel gjaran yang efektif (Belawati,
2003; Abdurrahman, 2012: 2). Mutu pembelgjaran menjadi rendah ketika
pendidik hanya terpaku pada bahan-bahan gjar yang konvensional tanpa ada
kreativitas untuk mengembangkan bahan gar secarainovatif (Prastowo, 2015:

19).

Depdiknas (2008: 12) menjelaskan pengembangan bahan gar ini memiliki
beberapa manfaat yaitu diperoleh bahan gjar sesuai tuntutan kurikulum dan sesual
dengan kebutuhan belajar; tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang
sulit diperoleh; bahan ajar menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan
(berbagai referensi); menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman;
membangun komunikasi pembelajaran. Prastowo (2015: 24) menjelaskan fungsi
dari bahan gjar yaitu sebagai pedoman bagi guru dan siswa, substansi kompetens

yang dipelgjari; alat evaluas pencapaian/ penguasaan hasil pembelgjaran.

Berdasarkan bentuknya, bahan gjar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori,

yaitu bahan cetak (printed) seperti antaralain handout, buku, modul, lembar kerja
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siswa (LKYS), brosur, leaflet, wallchart, foto/ gambar, model/ maket. Bahan gjar
dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan
gjar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. Bahan gjar
multimediainteraktif (interactive teaching material) seperti CAl (Computer
Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelgjaran interaktif, dan
bahan gjar untuk meningkatkan web (web based learning materials) (Depdiknas,

2008: 13; Prastowo, 2015: 40).

Abdurrahman (2012: 4) menjelaskan bahan gjar umumnya dapat berupa bahan
multi media, audio visual, audio, visual, dan cetak. Bahan gar yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan cetak yang berupa lembar kerja
siswa (LKS). LKS merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa (Depdiknas, 2008: 15). Dahar (2011: 25) mendefinisikan
LKS merupakan lembar kerja yang berisikan informasi dan instruksi dari guru
kepada siswa agar aktivitas belgjar siswa dapat dikerjakam sendiri oleh siswa,

melalui penerapan hasil belgjar gunatercapainya tujuan instruksional .

LKS merupakan suatu bahan cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang beris
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pel aksanaan tugas pembel gjaran yang
harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus
dicapai (Prastowo, 2015: 204). Kompetens dasar yang akan dicapai ini tersusun
dalam perangkat pembel gjaran sains. Jadi dapat disimpulkan LK S merupakan
bahan gjar yang dapat membantu guru dan aktivitas belgjar siswa dalam mencapai
indikator pembel garan serta dapat melatih keterampilan dan kemampuan berfikir

dan kreativitas siswadalam belgar.
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Depdiknas (2008) menjelaskan kegiatan pembel gjaran guru akan lebih mudah dan
efektif jika guru mempersiapkan perangkat pembelgjaran dan kegiatan belgjar
siswa dapat dibantu dengan menggunakan LK S dalam memperoleh alternatif
bahan gjar, selain buku teks. Perangkat pembel gjaran sains diungkapkan oleh
Suyanto (2011) yaitu science pack yaitu 1) syllabi (silabi); 2) lesson plan (RPP);
3) hand out (bahan gjar); 4) student worksheet (LKS); 5) media (minimal

power point), dan 6) evaluation sheet (lembar penilaian).

Prastowo (2015: 205) menjelaskan bahwa LK S setidaknya mempunyai empat
fungs dalam kegiatan pembel gjaran sebagai berikut: 1) sebagal bahan gjar yang
bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan siswa; 2) Sebagai
bahan gjar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan; 3)
Sebagai bahan gjar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk berlatih; 4)
Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. Ditambahkan oleh Siddiq,
dkk., (2008: 2) menyatakan mengenai kelebihan dari LK S antaralain memberikan
pembelgjaran mandiri bagi siswa, melengkapi penggunaan bahan gjar yang lain,

lebih ekonomis dibandingkan dengan penggunaan mediafilm strip dan slide.

Nyamupangedengu dan Lelliot (2012: 2) mengungkapkan bahwa LK 'S merupakan
penugasan-penugasan yang disesuaikan dengan topik dan tujuan pembelgjaran

dari suatu kegiatan pembelgjaran. LKS berisi penugasan-penugasan yang
disesuaikan dengan topik serta tujuan pembelgaran dari suatu kegiatan
pembelgjaran yang sedang dilakukan. Siddig, dkk., (2008: 25) menyatakan bahwa

LK S tidak hanya menekankan pada latihan, tugas atau soal-soal sgja, akan tetapi
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tetap menyertakan; uraian singkat dari materi, petunjuk kegiatan belgjar atau

pengerjaan soal, serta kesimpulan materi.

LK 'S disusun dengan materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang dikemas
sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Menurut Prastowo (2015: 211) terdapat

l[ima macam bentuk LK S umumnya yang digunakan oleh siswa yaitu :

1. LKSyang membantu siswa menemukan konsep, LKS ini memuat apa yang
(harus) dilakukan siswa meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis.

2. LKSyang mrmbantu siswa menerapkan dan menintegrasikan berbagai
konsep yang telah ditemukan, dalam LK S ini siswa dilatih untuk menemukan
konsep dan menerapkan konsep yang telah dipelgjari.

3. LKSyang berfungsi sebagai penuntun belgjar, bentuk ini berisi pertanyaan
atau isian yang jawabannya ada di dalam buku.

4. LKSyang berfungs sebagai penguat, LKS ini mengarah pada pendalaman
dan penerapan materi pembelgjaran.

5. LKSyang berfungsi sebagal petunjuk praktikum, petunjuk praktikum

merupakan isi (content) dari LKS.

Suyanto, dkk., (2011: 2) menyatakan bahwa dalam penyusunan LKS harus
memperhatikan beberapa hal diantaranya melakukan menganalisis silabus dan
memilih aternatif kegiatan belgjar yang paling sesuai dengan hasil analisis
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian dan menganalisis
rencana pel aksanaan pembel gjaran serta menentukan langkah-langkah kegiatan

belgjar dalam menyusun LK S sesuai dengan kegiatan pembelgjaran.
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Prastowo (2015: 212) menyatakan bahwa dalam menyusun melakukan hal
beberapa langkah yaitu analisis kurikulum, menyusun peta kebutuhan LKS,
menentukan judul-judul LKS, menulis LKS meliputi merumuskan kompetensi
dasar, menentukan alat penilaian, menyusun materi, memperhatikan struktur
bahan gjar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 4. diagram alir

penyusunan LKS.

Analisis Kurikulum

i

Menyusun Peta K ebutuhan LKS

4l

Menentukan judul-judul LKS

U

MenulisLKS

Merumuskan KD

i

Menentukan Alat Penilaian

4l

Menyusun M ateri

Il

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar

Gambar 4. Diagram alir langkah-langkah penyusunan LKS
(Prastowo, 2015: 212)
Sebagai bahan gjar LKS mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan, berbuat,
berpikir, dan membangun pengetahuan yang dilakukan secara eksperimental,
melatih keterampilan yaitu mengarahkan siswa untuk berlatih dan menekankan
membangun kemampuan psikomotorik siswa. LK S yang digunakan oleh guru

dalam memfasilitasi siswa harus berorientasikan pada proses ilmiah untuk



menemukan ataupun membuktikan konsep sains (Trianto, 2011: 222). LKS
secara garis besar terbagi menjadi duajenis yaitu LK S terstruktur dan LK S yang
tidak terstruktur. LKSterstruktur dilengkapi dengan petunjuk dan pengarahan
untuk siswa dalam mengerjakan LKS, sedangkan LK S tidak terstruktur berisi

sedikit informasi yang mengarah pada materi (Zulfa, 2009).

Penyusunan LK S yang dapat dikembangkan oleh guru secara mandiri di sekolah
disesuaikan dengan tujuan penyusunan LK S, bahan yang akan difokuskan untuk
dikaji, metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, dan juga
pertimbangan dari sudut kepentingan siswa, serta prinsip penggunaan LKS
(Prastowo, 2015: 208). Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar
dalam proses pembel gjaran, sehingga penyusunan LK S harus memenuhi berbagai
persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik (Darmodjo

dan Kaligis, 1993: 40).

1. Syarat didaktik
Syarat ini mengatur tentang penggunaan LK S yang bersifat universal dapat
digunakan dengan baik untuk siswayang lamban atau yang pandai. Syarat yang
harus mengikuti asas-asas belgjar menggjar efektif. Syarat-syarat didaktik tersebut
yaitu:

a.  Memperhatikan adanya perbedaan individual.

b. LKSberfungs sebaga petunjuk jalan bagi siswa untuk mencari tahu

bukan sebagai alat untuk memberi tahu.
c. Memberikan kesempatan siswa untuk menulis, menggambar, berdialog

dengan temannya, menggunakan aat, dan sebagainya.
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Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral,
dan estetika pada diri siswa.

Pengalaman belgjar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa
(intelektual, emosional, dan sebagainya) dan bukan ditentukan oleh materi

bahan pelgaran.

2. Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat,

kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan agar dimengerti oleh siswa. Syarat-

syarat konstruksi tersebut yaitu:

a

b.

J.

K.

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa.
Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Memiliki urutan pelgjaran yang sesuai tingkat kemampuan siswa.
Menghindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.

Tidak mengacu pada sumber di luar kemampuan keterbacaan siswa.
Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa
untuk menulis maupun menggambarkan pada LK S.

Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.

Dapat digunakan oleh siswa, baik yang lamban maupun yang cepat.
Memiliki tujuan belgar jelas, bermanfaat sebagai sumber informasi.

Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

2. Syarat teknis menekankan penyagjian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar dan

penampilannyadalam LKS

a Tulisan

1) Menggunakan huruf cetak.
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2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.
3) Menggunakan kalimat pendek, tidak lebih 10 kata dalam satu baris.
4) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan
jawaban siswa.
5) Mengusahakan perbandingan huruf dengan besarnya gambar serasi.
b. Gambar untuk LK S adalah gambar yang dapat menyampaikan pesar/ is
dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS
c. Penampilan merupakan hal yang sangat penting dalam mendesain sebuah

LKS (Darmodjo dan Kaligis, 1993: 40).

Depdiknas, (2008: 6) menjelaskan kreteria bahan gar yang baik harus memuat
antaralain : 1) Petunjuk belgar (Petunjuk siswa/guru), 2) Kompetensi yang akan
dicapai, 3) is materi pembelgaran, 4) Informasi pendukung, 5) Latihan-latihan,
6) Petunjuk kerja, berupa Lembar Kerja, 7) Evaluasi Bahan gjar disusun dengan
tujuan untuk : 1) membantu siswa dalam mempelgari sesuatu materi; 2)
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelgaran ; 3) agar kegiatan belgjar
menjadi lebih menarik; dan 4) menyediakan berbagai jenis pilihan bahan gjar
Jika bahan gjar tersusun secara baik, ada beberapa keuntungan bahan gjar yaitu
kegiatan pembelgjaran menjadi menarik; siswa lebih banyak mendapatkan
kesempatan belgjar secara mandiri dengan bimbingan pendidik; dan siswa
mendapatkan kemudahan dalam mempelgjari setiap kompetensi yang harus

dikuasainya (Prastowo, 2015: 28).

LKS yang merupakan bahan pembel g aran yang telah dikemas sedemikian rupa

sehingga siswa diharapkan dapat memahami materi pembel gjaran secara mandiri.
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Selain itu, siswa juga siswa akan mendapatkan arahan yang terstruktur untuk
memahami materi pembelgjaran yang diberikan dan bersamaan siswa juga materi
pembel g aran serta tugas yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas pada

hari berikutnya (Hamalik, 2008: 25).

Belawati (2003) memberikan penjelasan terkait tujuan penyusunan LKS
diantaranya memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi; meningkatkan
penguasaan materi siswa; melatih kemandirian belgjar siswa dan ke empat
memudahkan dalam pemberian tugas. Penggunaan LKS bersifat universal,
diharapkan mengutamakan pada pengembangan kemampuan komunikasi sosial,
emosional, LKS yang berkualitas disusun berdasarkan strukturnya agar diperoleh
susunan yang teratur dan sistematis sesual dengan syarat dan petunjuk

penyusunan LKS.

F. Hubungan antara Sains Teknologi Masyarakat (STM) dengan Literas
Sains dalam Pembelajaran Sains

Y ager (1996: 5) menyatakan bahwa tujuan STM adalah memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membandingkan antara sosial dan teknologi serta menghargai
bagian sains dan teknologi yang berkonstribusi pada pengetahuan baru. Sesorang
yang memiliki literas sains dan teknologi itu tidak hanya mampu membaca dan
menulis sains dan teknologi, tetapi menyadari dampaknya dan peduli terhadap
lingkungan. Hal serupa disampaikan oleh Poedjiadi (2010: 124 ) bahwalliterasi
sains dan teknologi mengandung kata — kata untuk menyadari, peduli dan

mel akukan tindakan berdasarkan nilai. Pembelgaran sains dengan menggunakan

pendekatan dapat mengembangkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor.
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Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa peran penting dari interaksi sosial
dalam pembelgjaran dan proses berpikir merupakan gambaran dari literasi sains.
Produk teknologi yang dinikmati sekarang ini merupakan pengembangan dan
aplikasi dari ilmu sains yang terus berkembang. Manusialah yang menetukan dan
mendayagunakan dalam memanfaatkan produk teknologi sebagian produk budaya

manusia pada saat tertentu.

Mengacu pada program pendidikan wajib belgar sembilan tahun bagi masyarakat
Indonesia. Pembelgjaran sains yang dapat langsung dikatkan dengan kegunaan
dalam kehidupan sehari — hari melalui produk teknologi terkait, akan dirasakan
oleh siswa bahwa konsep — konsep sains bermanfaat untuk dipelgari dan tidak
hanya hapalan belaka. Oleh karenaitu, pengemasan materi pelgjaran
menggunakan pendekatan STM ini dirasatepat sehingga dapat meningkatkan
literasi sainssiswa. Ditambahkan oleh Poedjiadi (2010: 136) bahwa pembelgaran
dengan menggunakan pendekatan STM memiliki efek iringan yang lebih kaya
karena megembangkan aspek kognitif melalui pengembangan keterampilan
intelektual, keterampilan sosial dan keterampilan spiritual serta kepedulian

terhadap lingkungan serta menyel esaikan permasal ahan.

Salah satu ciri siswayang berliterasi sains adalah mampu mengaplikasikan konsep
sains dalam penyelesaian masalah. Hasil pembel garan menggunakan pendekatan
STM menunjukkan bahwa apabila kelas dibagi menjadi tiga bagian kel ompok,
yakni kelompok siswa berprestasi tinggi, sedang dan rendah, ternyata kelompok
siswa yang berprestasi rendah umumnya mengalami peningkatan prestasinya

(Science and Society Commite, 1990: 5). Hal ini diartikan bahwa pendekatan ini
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lebih visual atau nyata dan terkaid dengan konteks kehidupan siswa sehari-hari,
sehingga siswa yang berprestasi lebih rendah lebih tertarik dan lebih mudah

mencernanya dibandingkan dengan konsep-konsep yang abstrak.

Pembel gjaran sains yang dikemas dengan baik dan inovatif akan lebih bermakna
sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar sains dan literasi sains siswa sehingga
pendidikan sains akan mengalami kemajuan begitu pula dengan kemajuan

teknologi (Toharudin, dkk., 2011: 90).

G. Kerangka Pemikiran

Supaya penelitian ini |ebih terarah maka diperlukan suatu kerangka pemikiran
yang jelas. Kerangka pemikiran yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian
yaitu pertama, pada proses belgjar—mengajar terdapat interaksi antara guru, bahan
gar, siswa, dan lingkungan belgjar sehingga berdampak pada meningkatan literasi
sainssiswa. Kreativitas dan inovasi guru dalam mengelola kelas ataupun
menejemen kel as dalam mengimplementasikan sebuah pendekatan pembel gjaran
menjadi sarana dalam mencapa dan mengembangkan kompetensi siswa. Oleh
karenaitu, guru diharapkan melakukan persigpan sebelum memulai kegiatan
belgar-mengajar sains dimula dari mengembangkan perangkat yang merujuk

standar proses, standar isi dan indikator pencapaian kompetens.

Kemampuan literasi sains siswa ditentukan oleh proses belgjar yang berlangsung
di kelas dengan beragam latar bel akang kehidupan keluarga dan lingkungan siswa.
Belgjar dengan mengangkat permasal ahan di masyarakat yang kontekstual

dikemas menggunakan pendekatan STM dan disampaikan melalui model PBL.
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Kemampuan menganalisis dan menerapkan konsep pelajaran dalam kehidupan
masyarakat yang berkaitan dalam penggunaan dan peningkatkan teknologi sangat
dibutuhkan mengingat pesatnya kemajuan arus globalisasi saat ini.

Selain itu, harus dipadu dengan bahan pembelgjaran yang menjadi prasyarat
mutlak bagi berlangsungnya prosesinternalisasi nilai dan kompetensi siswa.
Salah satu perangkat pembelajaran yang berpotensi untuk membantu kinerja dan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam belgjar adalah LKS. Melaui LKS dengan
penyusunan kontentnya mempertimbangkan pendekatan pembelgjaran STM yang
faktual dapat meningkatkan kemampuan literasi sains. Secara skematik,

kerangka pemikiran peneli tian dapat dilihat pada Gambar 5.

Siswa masih memiliki P v" Andlisis Kebutuhan
literas rendah v Rendahnya literasi sains
siswa

v' Modd pembelgaran
yang monoton
v Aplikasi pembelgaran

rendah

A 4 Y

Standar Is Standar Proses
Standar kelulusan Sudent Centered Learning untuk
Kl, KD, IPK berbasis konstruktivisme

A

Bahan Ajar KBM
LKS dengan Pendekatan PBL

Pembelagjaran
Sains Teknologi Masyarakat

Literasi Sains Siswa Meningkat

Gambar 5. Kerangka Pemikiran Penelitian
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Upaya meningkatkan penguasaan konsep dan prinsip |PA serta meningkatkan
literasi sains, penyajian materi gjar IPA di sekolah sebaiknya dikaitkan dengan isu
sosial dan teknologi yang ada dimasyarakat. Pendekatan STM ini akan
menghasilkan siswa yang mempunyai beka pengetahuan, sehingga mampu
berperan serta dalam mengambil keputusan penting tentang penyel esaian masalah

aktual dalam masyarakat (Y oruk, dkk., 2009: 5; Poedjiadi, 2010: 125)

H. Hipotesis

Hipotesis penelitian pada rumusan masalah untuk melihat efektivitas yaitu
1. Ho = LK S dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat yang
diimplementasikan dengan PBL tidak dapat meningkatkan literasi sains siswa

pada materi pencemaran lingkungan tingkat SMP/ MTs kelas V1.

2. H; = LKS dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat yang
diimplementasikan dengan PBL dapat meningkatkan literas sains siswa pada

materi pencemaran lingkungan tingkat SMP/ MTs kelas V1.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penditian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis metode penelitian dan pengembangan.
Penelitian ini mengembangkan bahan gjar berupa LKS dengan pendekatan STM
untuk meningkatkan literasi sainssiswa. Penelitian menggunakan penelitian
campuran (mixed-method) dengan desain yaitu jenis exploratory sequential. Pada
metode campuran menggabungkan pengambilan data secara kualitatif dan

kuantitatif.

Tahap pertama adal ah tahap penelitian kualitatif dilakukan melalui observasi dan
angket untuk mengetahui tingkat kebutuhan terhadap LK S yang dikembangkan
kemudian hasiinya dianalisis secara deskriptif. Tahap selanjutnya merupakan
penelitian kuantitatif dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan
hasil penggunaan LK S tersebut terkait dengan peningkatan literasi sains siswa
dilakukan melaui metode kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control
group design (menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen)

dengan menggunakan nilai pretes dan postes.

42
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Tahap terakhir yaitu dilakukan secara kualitatif kembali untuk mengetahui
tanggapan/ respon siswa dan tanggapan guru setelah dalam menggunakan LKS

yang dikembangkan. Adapun desain penelitian yang dikembangkan digambarkan

pada Gambar 6.
Pengumpulan Data Kuantitatif
dan Andlisis
Kualitatif
Pengumpulan s I
Data K ualitatif R E(Ealltatlfre) R Kuantitative N setelah
dan Andlisis premeast (postmeasure) perlakuan
Kuasi Eksperimen

v

Interprestasi

A

A 4

Gambar 6. Desain Exploratory Sequential
(diadaptasi dari Creswell, 2008: 544)

B. Prosedur Pendlitian

Pengembangan LK S ini diadaptasi dari Borg dan Gall (1983: 775) terdapat
sepuluh langkah, yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan informasi (research and
information), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draf produk awal
(develop preliminary form of product collecting), (4) pengujian ahli dan uji
lapangan awal (preliminary field testing), (5) revisi produk awal (main product
revision), (6) uji cobalebih luas (main filed testing), (7) revis produk hasil uji
luas (operational product revision), (8) pengujian lapangan operasional
(operational field testing), (9) revis produk akhir (final product revision) dan (10)

desiminasi sertaimplementasi (dissemination and implementation).



Penelitian menggunakan model tahapan pengembangan ini dipilih karena
langkah-langkahnya sesuai dengan rancangan penelitian. Penelitianini
menghasilkan bahan gar berupa LKS. LK S yang dihasilkan adalah LK S dengan
pendekatan STM yang dapat meningkatkan literasi sains siswamelalui proses
pembelgjaran IPA. LKS ini memuat materi pencemaran lingkungan pada kelas

VIl tingkat SMP/ MTs.

Tahapan pengembangan bahan gjar yang diadaptasi dari Borg dan Gall (1983:
773) dimodifikasi dalam penelitian sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian
pengembangan ini. Penelitian yang dilakukan ini diadaptasi dari Sugiyono,
(2010: 434) bahwatahap awalnyaterdapat 10 (sepuluh) tahap penelitian
pengembangan dibuat menjadi 3 (tiga) tahapan penelitian yang dilakukan dalam
penelitian pengembangan bahan gar. Ketiga tahapan tersebut yaitu pertama tahap
studi pendahuluan/ observasi, kedua tahap perancangan atau desain LKS (produk),

dan ketiga tahap implementasi atau evaluasi LK S yang dikembangkan.

Penelitian pengembangan LK'S ini menggunakan dua tahap pengujian LK S yaitu
pengujian terbatas dilakukan pada saat tahapan pengembangan (uji terbatas) dan
pengujian luas dilakukan pada saat implementasi. Secara umum, keseluruhan alur
penelitian pengembangan produk berupa LK S dengan pendekatan STM untuk
meningkatkan literasi sains siswa pada materi pencemaran lingkungan. Secara
jelas digambarkan dalam aur penelitian pengembangan bahan gar berupa LKS

terdapat Gambar 7.



Studi literatur dan Analisis Kurikulum

Mengkaji hasil penelitian dari berbagai artikel, buku dan jurnal

yang relevan tentang pengembangan LKS, Belgjar dan

Pembelgjaran Sains, Sains Teknologi Masyarakat, Literasi +
Sains, Analisis KI dan KD, standar proses, dan silabus.
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Studi Lapangan
(Observasi):

Analisis kebutuhan LKS,
andlisis kualitas LK S yang
dipasaran, wawancara guru.
Menganalisis hasil dan
mendeskripsikannya.

l

Gambar 7. Alur Penelitian dan Pengembangan
(diadaptasi dari Sugiyono, 2010: 434)
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Berikut adal ah |angkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian

pengembangan LKS, yaitu:

1. Tahap studi pendahuluan

Sukmadinata (2011) menjelaskan bahwa studi pendahuluan merupakan tahap
pertama (persiapan) dengan melakukan penghimpunan data mengenai kondisi
yang terjadai dan data tersebut digunakan sebagai bahan perbandingan produk.
Tahap studi pendahuluan pada penelitian ini ditempuh melalui beberapa tahapan

yaitu studi literatur, analisis kurikulum dan studi lapangan (observasi).

a. Studi literatur dan analisis kurikulum

Peneliti melakukan studi literatur guna memperoleh data yang digunakan sebagai
landasan teoritis dan memperkuat argumen produk hasil pengembangan. Tahap
ini peneliti mengkaji penelitian terdahulu dalam berupa artikel, buku dan jurnal
relevan. Adapun topik kgiannya penelitian-penelitian sebelumnya meliputi
pengembangan LKS, belgar dan pembel g aran sains, pendekatan sains teknologi
masyarakat, sertaliteras sains. Studi literatur ini untuk menggali informasi
mengenal isu-isu pendidikan kontemporer, mengumpulkan informasi penyebab
rendahnyalliterasi sains siswadi Indonesia. Kgjian tersebut memperkaya wawasan
peneliti dalam mengembangkan LKS yang sesuai dengan kebutuhan dan

tantangan globalisasi.

Peneliti melakukan analisis kurikulum 2013 melingkupi analisis standar isi (K1
dan KD), standar proses, silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran. Peneliti

mengkaji kompetensi dasar 3. 9 dan 4. 12 kelas V11, semester genap K13. Pada



a7

tahap studi pendahuluan, lokasi dan subyek penelitian dipilih dengan meng-
gunakan prinsip purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu oleh
peneliti, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui

sebelumnya (Sugiono, 2010: 124).

b. Studi lapangan (Observasi)

Studi lapangan dilakukan melalui membagikan angket analisis kebutuhan LKS
dan menganalisis kualitas LK S yang beredar serta mewawancarai beberapa guru
IPA. Angket analisis kebutuhan LK'S pada pelgjaran |PA diberikan kepada
sepuluh SMP/ M Ts negeri maupun swastadi Propinsi Lampung dengan sasaran
yaitu guru dan siswa. Penyebaran angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi tentang data penggunaan LK 'S, cara memperoleh LK S, tujuan
penggunaan LKS, dan respon siswaterhadap LKS, serta karakteristik LKS yang
dibutuhkan. Selainitu, dilakukan juga analisis terhadap LKS yang digunakan

dalam kegiatan pembelgjaran.

Data yang diperoleh pada studi pendahuluan ini ditabulasi dan dikelompokkan
berdasarkan kriterianya kemudian dilakukan perhitungan persentase untuk
dianalisis dan dijadikan sebagai informasi yang penting terhadap penelitian yang
dilakukan. Data yang diperoleh pada tahap pendahuluan ini juga merupakan fakta

pendukung dalam mengembangkan bahan gar berupa LKS.
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2. Tahap pengembangan

Tahap pengembangan ini meliputi desain LKS dan perangkat pembelgjaran,
rancangan produk (draf), validas ahli, dan uji coba. Tahapan pengembangan ini
dilakukan secara berurutan, yaitu draf perangkat pembelgjaran, draf awal desain
LKS yang akan dikembangkan, kemudian dilakukan validas oleh ahli dan
selanjutnyadilakukan uji coba. Berikut ini penjabaran mengenai tahapan-tahapan
pengembangan yang akan dilakukan pada penelitian pengembangan LK S dengan
pendekatan STM untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi pencemaran

lingkungan, yaitu sebagai berikut:

a. Perangkat pembelajaran dan desain LKS

Langkah kegiatan yang dilakukan dalam menyusun desain dan perangkat
pembelgjaran ini meliputi beberapa hal, yaitu @) Mendesain draf LKS yang
memuat komponen-komponen antara lain: kompetensi dasar, indikator, petunjuk
pengerjaan LKS, sertainformasi pendukung lainnya; b) Menganalisis
karakakteristik materi, keluasan dan kedalaman materi yang akan disampaikan,
serta alokas waktu dalam kegiatan pembelgjaran; ¢) Membuat indikator
pencapaian kompetensi dan digunakan sebagai dasar dalam menyusun instrumen
evaluas hasil belgjar; d) Menyusun silabus dan rencana pel aksanaan pembel gjaran

(RPP) sesuai dengan model dan pendekatan yang digunakan.

b. Rancangan produk berupaLKS

Padatahap ini peneliti melakukan perancangan produk yang ingin dikembangkan

yaitu berupa LK S dengan pendekatan STM untuk meningkatkan literasi sains
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siswa. Tahap ini dilakukan melalui kegiatan membuat produk awal berupa
storyboard LKS yang dikembangkan, draf LKS, menyiapkan angket validitas uji
ahli kontent (isi), ahli bahasa dan ahli konstruksi (desain), menyiapkan soal untuk
mengukur keefektifan yang memperhatikan pada indikator-indikator literasi sains
berdasarkan PISA yaitu kontent sains, proses sains dan konteks sains yang
disesuaikan dengan standar kompetetnsi (SK) dan kompetensi dasar (KD) materi
pencemaran lingkungan. Selain itu, untuk mengetahui kepraktisan penggunaan

LKS digunakan angket untuk mengetahui respon penggunaan.

c. Validas ahli

Nieveen & Plomp (2007: 26) mengemukakan bahwa kriteria untuk menilai
kualitas perangkat pembel gjaran didasarkan pada tiga aspek, yaitu: validitas
(validity), kepraktisan (practicality) dan keefektifan (effectiveness). Validas ahli
digunakan untuk mendapatkan penilaian (judgement) ahli atau profesional.
Devon, dkk., (2007) memaparkan bahwa penilaian ahli ini penting karena dengan
mengembangkan pengukuran mengenal produk dan dapat meningkatnya nilai

pemasaran produk.

Vaiditas dalam penelitian ini dilakukan oleh ahli bidang materi, bahasa dan
konstruk (desain). Nieeven & Plomp (2007: 27) menjelaskan bahwa validitas
materi adalah ukuran validitas yang menggambarkan bahwa komponen-komponen
intervens dari LK S yang dikembangkan telah didasarkan pada keterkaitan dengan
kekokohan landasan teori dalam pengembangan LK S. Validitas materi yang

dinilai berupa cakupan, ketepatan dan kemutahiran materi yang digunakan.
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Validitas bahasa menilai penggunaan keterbacaan dan kai dah bahasa yang
digunakan di dalam LKS sehingga dapat dibaca dengan jelas dan menggunakan
bahasa yang dapat dipahami oleh siswa. Validas desain menilai tampilan cover
dan tampilan isi LKS yang dikembangkan. Sugiyono (2010: 363) menjelaskan
bahwa validator merupakan seorang ahli diakui sebagai ahli di bidang bahan gjar

(praktisi) atau seseorang yang direkomendasikan.

Lembar validasi berisi skor penilaian yang dinilai oleh ahli, dengan lembar ini
akan mendapatkan data (informasi) mengena pendapat para ahli (validator)
terhadap LK'S yang dikembangkan. Setelah dilakukan validasi, draft LKS yang
dikembangkan direvisi hingga menjadi valid. Kemudian dilakukan uji coba
terbatas untuk mengetahui efektivitas penggunaan LK S pada materi pencemaran

lingkungan untuk meningkatkan literasi sains siswa

d. Uji cobaterbatas

Pada tahap pengembangan dilakukan dua tahap uji coba yaitu uji cobaterbatas
dan uji cobaluas. Uji cobaterbatas dilakukan dalam skala terbatas dengan
menggunakan desain penelitian eksperimen bentuk pre-eksperimental design
dengan tipe one-shot case study, dimana desain penelitian ini terdapat suatu
kelompok yang diberi treatment dan selanjutnya diobservas hasilnya (Sugiyono,

2010: 110). Desain penelitian yang digunakan terdapat pada Gambar 8.

Keterangan :

X O X = Perlakuan/treatment yang diberikan
(variabel independen)

O = Observas (Variabel dependen)

Gambar 8. Desain Eksperimen One-Shot Case Sudy
(Sugiyono, 2010: 111)
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Uji cobaini bertujuan untuk melihat kepraktisan draf LK S yang dikembangkan.
Pengumpul an data dalam langkah ini dilakukan dengan menggunakan observasi
yang ditinjau dari aspek keterlaksanaan, respon siswa dan repon guru, kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hal ini dilakukan untuk melihat kemudahan dalam
menerapkan sesuatu yang ditinjau dari hasil penilaian pengamat berdasarkan

pengamatannya selama pel aksanaan kegiatan.

Uji cobaterbatas dilakukan pada 30 siswa, sampel diambil dari kelas X, SMPN
1 Abung Selatan, Lampung Utara pada tahun pelgjaran 2016/ 2017. Apabilahasil
yang diperoleh belum praktis maka draf Il direvisi. Apabiladraf 11 sudah direvisi

maka dilanjutkan ke draf 111 dan dilakukan uji coba dengan skalalebih luas.

3. Tahap pengujian/ Implementasi

Tahap implementasi ini dilakukan melalui uji coba secara luas dengan
menggunakan desain penelitian quasy eksperimen yaitu noneguivalent control
group design. Adapun uji cobalebih luas bertujuan mengetahui pengaruh LKS
yang dikembangkan terhadap literasi sains siswa dalam jangkauan lebih [uas

dengan guru yang sama. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

pada Tabel 2.
Tabel 2. Nonequivalent Control Group Design
0O, X O,
O; O,
Keterangan :

O = Pretes kelas eksperimen, O, = Pretes kelas kontrol, X = Perlakuan/treatment
yang diberikan(variabel independen), O; = Postes kelas eksperimen, O4 = Postes
kelas kontrol (Sugiyono, 2010: 112)
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Tahap pelaksanaan ujicoba lebih luas lokasi dan subyek penelitian dipilih secara
purposive, duakelasdi SMP N 1 Abung Selatan, yaitu satu kelas eksperimen dan

satu kelas kontrol dalam proses pembel gjaran terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Lokasi dan Sampel Penelitian Uji Coba Luas

Lokas Pendlitian Sampel Penelitian
. Eksperimen (n=32) Kontrol (n=32)
SMP Negeri 1 Abung Selatan, LKS hasil pengembangan LKS biasa
Lampung Utara Vil A VIl B

Uji coba lebih luas menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data hasil
uji lebih luas, teknik pengumpulan datanya menggunakan instrumen tes untuk
mengetahui efektivitas LKS dalam skalaluas. Penilaian keefektifan ini dilakukan
melalui perbandingan hasil pengukuran terhadap dua kelas sebelum dan setelah

penerapan produk pengembangan.

Rentang waktu kurang lebih satu minggu dari pemberian perlakuan, dilakukan
wawancara untuk mengeksploras pandangan dan pendapat siswa secara
mendalam mengenai LK S yang dikembangkan. Tahap ini melibatkan 3 orang
siswa dengan n-Gain yang berbeda dan dipilih secara acak. Selanjutnya hasil
wawancara dianalisis secara deskriptif. Setelah semua tahap dilakukan maka
diperolehlah produk final berupa LKS dengan pendekatan STM untuk
meningkatkan literasi sains siswa pada materi pencemaran lingkungan untuk kelas

VI tingkat SMP/ MTs.

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik dan alat pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:



1. Teknik pengumpulan data

Pada studi pendahuluan pengumpulan data menggunakan angket untuk

mengetahui pembelgjaran yang terjadi meliputi: penggunaan LKS, gambaran

umum pembelgaran sains, tingkat literas sains, respon siswa dalam pembelgaran

sertatanggapan guru. Angket juga diberikan padatahap validas ahli dan tahap
uji coba produk. Datayang dikumpulkan dan teknik pengumpulan data adal ah:

a. Datahasil validas ahli berupa penilaian terhadap validitas materi, validasi

bahasa dan konstruk. Teknik pengumpulan datanya menggunakan instrumen.

b. Datahasil uji terbatas dilakukan melalui angket dan observasi.
c. Datahasil uji lebih luas, teknik pengumpulan datanya menggunakan angket,
observasi, dan tes. Tahap akhir implementas dilakukan wawancara untuk

mengetahui pandangan siswa secara lebih mendalam terhadap LKS.

2. Alat/ Instrumen pengumpulan data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan
dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan pada masing-masing tahap

penelitian, yaitu:

a. Angket

Angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010: 199). Angket digunakan untuk
mengumpulkan informasi kebutuhan siswa dan guru, serta respon/ tanggapan
siswaterhadap LKS yang beredar saat ini. Angket respon digunakan pada tahap

uji coba produk untuk mengetahui kepraktisan LK S yang dikembangkan.



b. Lembar validas

Lembar validas berisi skor penilaian yang diisi oleh ahli, meliputi validitas
materi, desain dan bahasa LK'S yang dikembangkan. Lembar ini digunakan untuk
mendapatkan data mengenai komentar maupun saran dari ahli (validator) terhadap

LKS yang dikembangkan dengan menggunakan skala Guttman.

c. Lembar observas

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan dan
aktivitas siswa. Lembar observas keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk
mengetahui kualitas keterlaksanaan LK S yang dikembangkan (kepraktisan).
Lembar observasi aktivitas siswa mengelola pembel g aran bertujuan untuk

mengetahui efektivitas LKS yang dikembangkan.

d. Tes

Tes yang digunakan meliputi pretes dan postes. Tesini disusun berdasarkan
indikator literasi sains yang didasarkan pada PISA, yaitu konten sains, proses
sains dan konteks sains. Data yang diperoleh dari tesini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas LKS yang dikembangkan dalam meningkatkan literasi

sains siswa pada pembelgjaran |PA.

e. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoma
wawancara semi-terstruktur. Pedoman ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang
digjukan kepada siswa untuk mengetahui pandangan dan pendapat siswa secara
lebih mendalam, serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama pembelgaran

menggunakan LKS.
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D. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan mengelola hasil penelitian ini adalah

1. Analisisdata angket analisis kebutuhan

Pada tahap studi pendahuluan, dilakukan analisis terhadap angket analisis
kebutuhan guru dan siswa yang dideskripsikan dalam bentuk persentase,
kemudian dianalisis atau diinterpretasikan secara kualitatif dan deskriptif.

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket dilakukan dengan cara:

a.  Mengklasifikas data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pertanyaan pada angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikas yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuens dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan
pada angket dan banyaknya sampel penelitian.

c. Menghitung frekuens jawaban, berfungsi untuk memberikan informasi
tentang jawaban yang banyak dipilih dalam setiap angket pertanyaan.

d. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase
setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis

sebagai suatu temuan dalam penelitian.

N

Analisisdata lembar validas

Validitas materi, bahasa dan desain pada produk diperoleh dari ahli melalui uji/
validasi ahli. Analisisdata berdasarkan instrumen uji ahli dilakukan untuk
menilai tingkat kelayakan produk yang dihasilkan sebagai bahan gjar. Instrumen

penilaian uji ahli menggunakan skala Guttman yang memiliki pilihan jawaban
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sesuai konten pertanyaan, yaitu: “Setuju” dan “Tidak Setuju” dengan skor “1” dan
“0”. Revis dilakukan pada konten pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “Tidak

Setuju” atau para ahli memberikan masukan terhadap LKS yang dikembangkan.

Cohen & Swerdlik (2010: 190) menyatakan bahwa jika lebih dari setengah panelis
menunjukkan bahwa item penting, item yang memiliki setidaknya beberapa
validitasisi. Validas yang dilakukan oleh 3 orang ahli jika hasil validasi oleh 2
orang ahli menghasilkan validitas yang kurang dari batas minimum (yaitu 0,60)
berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Content Validity Ratio (CVR),
maka direvis setelah itu dilakukan uji ahli kembali sampai memperoleh harga

validitasisi dengan batas minimum 0,60.

(D

Keterangan :
CVR =rasiovdiditasis
Nne = jumlah ahli yang menunjukkan “setuju atau layak”

N  =jumlahtota ahli
(Cohen dan Swerdlik, 2010: 190)

3. Analisisdata kepraktisan LKS

Kepraktisan LKS diukur dari tiga hal yaitu keterlaksanaan pembelgaran
menggunakan LKS, respon siswaterhadap LKS dan respon guru. Ketiganya
menggunakan analisis yang dilakukan secara deskriptif dengan langkah

menggunakan rumus keterlaksanaan dengan cara, sebagai berikut.
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a. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat dengan menggunakan persentase ketercapaian.

%dJi = (X Ji / N) x 100% )

Keterangan:

% Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i

> Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada
pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal) (Ratumanan, 2003)

b. Menghitung jumlah persentase keterlaksanaan yang relevan dan tidak relevan
dengan pembel gjaran untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-ratanya,

kemudian menafsirkan persentase sebagaimana Tabel 4.

Tabd 4. Kriteria Tingkat Keterlaksanaan

Persentase Kriteria
0,0% - 20,0% Sangat rendah
20,1% - 40,0% Rendah
40,1% - 60,0% Sedang
60,1% - 80,0% Tinggi

80,1% - 100,0% Sangat Tinggi

(Ratumanan, 2003)

Indikator kepraktisan dalam penelitian ini dinyatakan jika pada keterlaksanaan
pembel gjaran menggunakan LK S yang dikembangkan berkategori tinggi dan
respon siswal guru dikatakan menarik, jika sekurang-kurangnya 70% siswa/ guru

yang mengikuti pembel g aran memberikan respon positif.
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4. Analisisdata keefektifan LK S

Keefektifan LKS diukur melalui tes pre-post dan aktivitas siswadalam belgar
menggunakan LK'S dengan pendekatan STM untuk meningkatkan literasi sains
siswa pada materi pencemaran lingkungan. Adapun analisis yang dilakukan

dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Tespre-post untuk mengukur literas sains siswa
Analisis datates melalui pretes dan postes. Teknik penskoran nilai pretes dan

postes menggunakan rumus 3.

S = %xl" (3)

Keterangan:
S = Nilal yang dicari;
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar;
N = Jumlah skor maksimum dari tes tersebut.
(Purwanto, 2008: 112)

Apabilahasil skor akhir terdapat peningkatan nilai siswa yang dilihat dari nilai
pretes dan postes terdapat ini menandakan terjadi peningkatan literasi sains pada
siswa. Peningkatan skor tersebut dihitung berdasarkan perbandingan gain yang
dinormalisasi atau n-Gain (g) dengan menggunakan rumus Hake (2002: 3) yang

terdapat pada rumus 4.

(% <posttes> — % <pretest> - (4)

<g> =
100 — % <pretest>

Keterangan : <g> = rata-ratan-Gain; % <pretest> = rata-rata persentase pretes,
%<posttest> =rata-rata persentase postes.
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Nilai gain ternormalisasi didistribusikan pada kriteria empat klasifikasi nilai

dalam range nilai seperti dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikas Nilai Rata-Rata Gain Ternormalisasi

Rata-rata Gain

. Klasifikasi Tingkat Efektivitas
Ternormalisasi

(520,70 Tinggi Efektif
0,30 < (£31£0,70 Sedang Cukup Efektif
(£<0,30 Rendah Kurang Efektif

(Hake, 2002: 3)

Kriteria efektivitas dalam penelitian ini mengacu pada beberapa hal yaitu

pembel gjaran dikatakan efektif apabila hasil belgar siswa menunjukkan adanya
peningkatan secara statistik, hasil belgar siswa menunjukan perbedaan signifikan
antara pemahaman awal dengan pemahaman setel ah pembelgjaran (n-Gain
signifikan) dan model pembelgjaran dikatakan efektif jika model yang digunakan

meningkatkan minat dan motivasi (Sudjana, 1992; Nuraeni, dkk., 2012).

Peningkatan skor antara pretes dan postes dengan bentuk dan jumlah soal yang
sama. Analisis untuk data hasil tes, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas

dan kesamaan dua varians (homogenitas) data, setelah itu dilakukan uji-t.

1) Uji normalitas data

Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji One sample Kolmogorov-Smirnov
Test pada program SPSS, menguji hipotesis dengan ketentuan yaitu Ho = Sampel
berdistribusi normal, H; = Sampel tidak berdistribusi normal. Kriteria
pengujiannya TerimaHy jika p-value > 0,05, hal ini berarti sample berdistribus

normal (Susanto & Oktaviani, 2004).
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2) Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji independent t- test dengan hipotesisnya
yaitu Hp = LK S dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat yang
diimplementasikan dengan PBL tidak dapat meningkatkan literasi sains siswa
pada materi pencemaran lingkungan tingkat SMP/ MTs kelas V11, dengan kriteria
jika probabilitasnya> 0,05 maka Hy diterima, jika probabilitasnya < 0,05 maka Hg

ditolak (Susanto dan Oktaviani, 2004).

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran

Aktivitas siswa dapat diketahui dengan melakukan pengelolaan data hasil
pengamatan oleh pengamat dengan langkah-langkah berikut.
1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat/ observer untuk setiap

aspek pertemuan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:

%Pa=(Fal Fb) x 100% ... 5)

Keterangan:

% Pa = Persentase aktivitas siswadalam belgjar di kelas
Fa =Frekuens ratarata aktivitas siswayang muncul
Fb = Frekuens rata-rata aktivitas siswa yang diamati

(diadaptasi dari Sunyono, 2014)

2) Menghitung jumlah persentase aktivitas yang relevan dan yang tidak relevan
dengan pembel gjaran untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-ratanya,
kemudian menafsirkan harga persentase sebagaimana Tabel 4.

3) Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembelgaran berdasarkan

setiap aspek aktivitas yang diamati.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut

1. LKS pendekatan Sains Teknologi Masyarakat merupakan bahan gjar yang
memiliki karakteristik sesua dengan landasan teori belgjar kontruktivisme.
Tujuan dari LKSini adalah untuk membelgjarkan materi pencemaran
lingkungan dan meningkatkan literasi sains siswa. Aspek literas sains yang
dilatihkan meliputi aspek konten sains, proses sains dan konteks sains. LKS
hasil pengembangan ini layak dan valid secara materi, desain dan bahasa.

2. Kepraktisan penggunaan LK S dengan pendekatan STM untuk meningkatkan
literasi sains siswa pada pembelgaran IPA kelas VII SMP/ M Ts diperoleh hasil
sangat tinggi.

3. LKS yang dikembangkan cukup efektif digunakan untuk meningkatkan

kemampuan literasi sains siswa, dengan n-Gain=0,66.
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B. Saran

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti menyarankan beberapa pihak

agar:

1. LKS dengan pendekatan sains teknologi masyarakat dapat dimanfaatkan dalam
pembelgjaran IPA terutama materi yang berkaitan dengan lingkungan dan
masyarakat.

2. Pembelgjaran IPA akan lebih mampu meningkatkan literasi sains melalui
penggunaan LK S dengan pendekatan teknologi masyarakat dengan
menggunakan model PBL.

3. Pendlitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menerapkan LKS dengan
pendekatan sains teknologi masyarakat pada materi lain dalam pembel gjaran

sains untuk meningkatkan literasi sains siswa.
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